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 “Count your bless, not your problem” 
“There’s something waiting for you after a lot of patience, that will make you stunned, so your 

























This study aimed to analyze the influence of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Operating 
Expenses to Operating Income (BOPO) of the Banking Profitability (ROA). 
The population in this study is the object of all commercial banks in Indonesia which 
consists of banks go public and non go public banks listed in the Otoritas Jasa Keuangan in 2014. 
While the number of samples used by 69 commercial banks, comprised of 23 banks go public and 
46 bank non go public. Samples were taken by purposive sampling system with the criterion that 
the banking companies whose financial statements have been published by the Otoritas Jasa 
Keuangan in the period 2011-2014. The method used in this study using multiple regression 
analysis with the hypothesis test tools t test and F test. However, before doing the regression 
analysis, first performed classical assumption. 
Through the simultaneous hypothesis test (test F) note that the CAR, NPL, LDR, NIM and 
ROA have significant effect on the profitability of banks, both banks go public and non bank go 
public with a significance level of 0.000. While based on the partial hypothesis test (t test) on 
commercial banks to go public indicates that the variable NPL, NIM and BOPO significant 
effect on bank profitability(ROA). While the variable CAR and LDR no significant effect on bank 
profitability. The value of adjusted R2 in regression models go public bank obtained at 0.869. 
This shows that the influence of independent variables namely CAR, NPL, LDR, NIM and BOPO 
to dependent variable (ROA) of 86.9% while the remaining 13.1% is influenced by other factors. 
On the results of partial hypothesis test (t test) on banks non go public indicates that the variable 
CAR and BOPO significant effect on bank profitability. While variable NPL, LDR and NIM no 
significant effect on bank profitability (ROA). The value of adjusted R2 in the regression model 
non go public bank earned 0.637. This shows that the influence of independent variables namely 
CAR, NPL, LDR, NIM and BOPO to dependent variable (ROA) of 63,7% while the remaining 
36.3% is influenced by other factors. 












Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas Perbankan (ROA). 
Populasi pada obyek penelitian ini adalah seluruh bank umum di Indonesia yang terdiri 
dari bank go public dan bank non go public yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 
2014. Sedangkan jumlah sample yang digunakan sebanyak 69 bank umum, terdiri dari 23 bank 
go public dan 46 bank non go public. Sampel penelitian diambil dengan sistem purposive 
sampling dengan kriteria yaitu perusahaan perbankan yang laporan keuangannya telah 
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan pada periode tahun 2011-2014. Metode yang dipakai 
pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan alat uji hipotesis yakni uji t 
dan uji F. Namun, sebelum melakukan analisis regresi berganda, terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi klasik.  
Melalui hasil uji hipotesis secara simultan (uji F) diketahui bahwa CAR, NPL, LDR, 
NIM, dan BOPO mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perbankan baik 
pada bank go public dan bank non go public dengan tingkat signifikansi keduanya sebesar 0,000. 
Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) pada bank umum go public 
menunjukkan bahwa variabel NPL, NIM, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perbankan. Sedangkan variabel CAR dan LDR tidak signifikan terhadap 
profitabilitas perbankan. Nilai adjusted R2 dalam model regresi bank go public diperoleh sebesar 
0,869. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independent yaitu CAR, NPL, LDR, 
NIM, dan BOPO terhadap variabel dependent (ROA) sebesar 86,9% sedangkan sisanya sebesar 
13,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Seangkan pada hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) pada 
bank umum non go public menunjukkan bahwa variabel CAR dan BOPO berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas perbankan. Sedangkan variabel NPL, LDR dan NIM tidak signifikan 
terhadap profitabilitas perbankan. Nilai adjusted R2 dalam model regresi bank non go public 
diperoleh sebesar 0,637. Hal ini menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independent yaitu 
CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO terhadap variabel dependent (ROA) sebesar 63,7% 
sedangkan sisanya sebesar 36,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Bank adalah sebuah lembaga yang memiliki fungsiuntuk menjadi perantara 
keuangan (financial intermediary)diantara pihak-pihak yang mempunyai kelebihan dana 
(surplus unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit), selain itu bank 
juga merupakan suatu lembaga yang berperan untukmemberikan kelancaran aliran lalu 
lintas pembayaran. Bank disebut juga sebagai lembagai kepercayaan, hal ini berhubungan 
dengan usahanya dalam menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali 
dalam berbagai alternatif investasi.  
Dalam menjalankan bisnisnya bank menghimpun dana dari masyarakatdan 
disalurkan kembali dalam bentuk alternatif investasi. Bank juga sering disebut sebagai 
lembaga kepercayaan. Berdasarkan karakteristik usahanya tersebut, bank adalah suatu 
segmen usaha yang kegiatanya banyak diatur oleh pemerintah (Siamat, 2005). 
Bank mempunyai fungsi dan peranan yang sangat penting dalam suatu 
perekonomian, yaitu fungsi intermediari. Bank menjadi perantara keuangan antara 
pemilik modal (fund supplier)  dengan pengguna dana (fund user) serta sebagai lembaga 
yang memperlancar arus lalu lintas pembayaran (Nusantara, 2009).  
Sesuai dengan Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 
perbankan ialah segala sesuatu yang menyangkut mengenai bank, mencakup tentang 
kelembagaan, kegiatan-kegiatan usahanya, juga cara dan proses dalam melakukan 
kegiatan usahanya. Sedangkan yang dimaksudkan dengan bank adalah suatu badan usaha 





menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya 
dalam rangka untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. Sehingga bisa ditarik 
kesimpulan bahwa bank adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang keuangan dan 
memiliki aktivitas yang berhubungan dengan masalah keuangan. 
Bank yang sehat adalah bank yang mampu menyeimbangkan fungsinya dengan 
baik. Sehingga ditengah kondisi persaingan pasar yang semakin hari semakin kompetitif, 
bank dituntut agar mampu mempertahankan kinerjanya yang positif,bank juga harus 
mampu untuk menjaga kestabilan perusahaan guna menjaga kepercayaan masyarakat. 
Kondisi perekonomian negara yang buruk dapat mengakibatkan menurunnya kinerja 
bank dan menciptakan kondisi bank yang tidak sehat. Krisis ekonomi tahun 1998 adalah 
contoh dari kondisi perekonomian negara yang buruk. Pada tahun itu, kepercayaan 
masyarakan terhadap bank swasta nasional menurun tajam. Terjadi penarikan dana secara 
besar-besaran (bank rush) oleh masyarakat dari bank swasta nasional,ke bank pemerintah 
dan bank asing karenadianggapdapat memberikan jaminan keamanan yang lebih baik 
terhadap dana masyarakat.Kejadian ini menurunkan pangsa pasar bank swasta nasional 
secara drastis. 
Salah satu cara untuk menentukan tingkat kesehatan kinerja keuangansuatu bank 
adalah dengan mengukurkinerja profitabilitasbank. Penilaian ROA lebih dipentingkan 
daripada  ROE oleh Bank Indonesia dalam menentukan kesehatan bank, karena Bank 
Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset 
yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga ROA lebih 
mewakili dalam mengukur tingkat profitabilitas perbankan (Dendawijaya,2001). Rasio 





aktiva). ROA lebih memfokuskan pada kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
pendapatan dalam operasi perusahaan secara keseluruhan, sehingga semakin besar ROA 
akan semakin baik, karena menunjukan tingkat kembalian (return) yang semakin besar. 
Selain itu, kinerja keuangan dari suatu bank dapat dinilai dari beberapa rasio 
keuangan yang dimiliki oleh bank, seperti rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), Biaya operasional dengan pendapatan operasional (BOPO), 
Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net Interets Margin (NIM). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang menunjukkan 
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan 
menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. CAR 
menunjukkan sejauh mana penurunan aset bank masih dapat ditutup oleh equity bank 
yang tersedia (Taswan, 2010). CAR yang semakin tinggi menunjukan semakin banyak 
modal yang dimiliki oleh bank dalam mengatasi penurunan asset. 
Non Performing loan (NPL) merupakan rasio yang memperlihatkan kemampuan 
bank dalam mengelola kredit yang mengalami masalah.Risiko kredit didefinisikan 
sebagai risiko yang dikaitkan dengan kemungkinan kegagalan klien membayar 
kewajibannya atau risiko dimana debitur tidak dapat melunasi hutangnya (Gozali, 2007). 
Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang 
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar dan menyebabkan kerugian, 
sebaliknya jika semakin rendah NPL maka laba atau profitabilitas bank tersebut akan 
semakin meningkat (Puspitasari, 2009).   
BOPO dapat digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi serta kemampuan dari 





rendahnilai yang dimiliki oleh BOPO, menunjukan semakin baik tingkat keuntungan 
yang dimiliki.Rasio ini dihitung dengan cara membandingkan antara biaya operasional 
dengan pendapatan operasional dalam 12 bulan terakhir dalam periode yang sama 
(Taswan, 2010). Menurut Mawardi (2005), efisiensi bank dapat mempengaruhi kinerja 
bank, yakni untuk menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor 
produksinya dengan tepat guna dan berhasil guna. 
Loan to Deposit Ratio (LDR) memaparkan jumlah dari kredit yang diberikan oleh 
bank yang dibiayai dari dana pihak ketiga. Menurut Kusumaningrum (2011), apabila 
suatu bank mampu menyalurkan kreditnya dalam batas toleransi yang telah ditentukan, 
menandakan bahwa bank tersebut dapat menyalurkan dananya secara efisien. LDR 
bermanfaat untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar kewajibannya terhadap 
dana yang diperoleh pihak ketiga guna pengembalian kredit yang telah diberi. LDR yang 
semakin tinggi akan meningkatkan laba bank diasumsikan bank dapat menyalurkan kredit 
dengan baik, sehingga peningkatan laba bank dapat meningkatkan kinerja bank juga. 
Net Interset Margin (NIM) adalah rasio yang membandingkan antara pendapatan 
bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktif. NIM berguna untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memperoleh pendapatan bunga bersih dengan mengelola aktiva 
produktifnya. Rasio NIM yang semakin besar mengindikasikan semakin baiknya kinerja 
bank dalam memperoleh pendapatan bunga.Apabila selisih antara pendapatan bunga 
dengan biaya bunga yang didapat besar, maka profitabilitas yang didapat pun akan 
semakin besar (Taswan, 2010).  
Tidak semua teori yang telah disebutkan sejalan dengan realita yang sungguh 





antara bukti empiris dengan teori yang dipaparkan. Dinamika pergerakan rasio-rasio 
keuangan perbankan dari periode tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 tercatat dalam 
grafik-grafik berikut ini: 
Gambar 1.1 
Hasil rata-rata rasio CAR tahun 2011-2014 
 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan yang telah diolah 
 
Gambar 1.2 
Hasil rata-rata rasio NPL tahun 2011-2014 
 































Hasil rata-rata rasio LDR tahun 2011-2014 
 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan yang telah diolah 
 
Gambar 1.4 
Hasil rata-rata rasio NIM tahun 2011-2014 
 


































Hasil rata-rata rasio BOPO tahun 2011-2014 
 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan yang telah diolah 
Gambar 1.6 
Hasil rata-rata rasio ROA tahun 2011-2014 
 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan yang telah diolah 
Berdasar pada grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa pada bank go publicrasio 
CAR, LDR,BOPO, dan ROA memiliki kecenderungan yang meningkat naik. Sedangkan 
rasio NPL dan NIMmemiliki kecenderungan yang menurun. Kondisi tersebut 





























ROA, sedangkan pada rasio NPL dan NIM ditemukan hubungan tak searah dengan rasio 
ROA bank go publicpada periode tahun 2011 hingga tahun 2014. 
Pada bank non go public rasio CAR, LDR, dan ROA memiliki kecenderungan 
yang meningkat naik. Sedangkan pada rasio NPL, NIM, dan BOPO memiliki 
kecenderungan yang menurun. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya hubungan yang 
searah antara rasio CAR, LDR, dan ROA, namun pada rasio NPL, NIM, dan BOPO 
ditemukan hubungan tak searah dengan rasio ROA bank non go public periode tahun 
2011 hingga tahun 2014. 
Data tersebut juga menunjukan bahwa dari penelitian yang dilakukan pada 
keselurah bank umum di Indonesia ditemukan bahwa CAR, LDR, BOPO, dan ROA 
memiliki kecenderungan yang meningkat naik. Sedangkan pada rasio NPL dan NIM 
memiliki kecenderungan yang menurun. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya 
hubungan yang searah antara rasio CAR, LDR, BOPO, dan ROA sedangkan pada rasio 
NPL dan NIM ditemukan hubungan tak searah dengan rasio ROA. Kondisi ini sesuai 
dengan hasil yang ditemukan pada bank go public namun kurang sesuai pada bank non 
go public yang ada di Indonesia pada periode tahun 2011 hingga tahun 2014. Sehingga 
berdasarkan data empiris tersebut perlu untuk dilakukan penelitian lanjutan. 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil yang 
berbedauntuk masing-masing variabel yang mempengaruhi ROA, sehingga menimbulkan 
adanya research gap, seperti: 
Hasil penelitian mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
profitabilitas memiliki hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh 





menunjukan hasil CAR berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas 
perbankan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mouri (2012) dan Adriel (2014) 
menunjukan CAR berpengaruh tidak signifikan dan positif terhadap profitabilitas. 
Hasil penelitian mengenai pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap 
profitabilitas menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh 
Mawardi (2005), Prastiyaningtyas (2010), Mouri (2012), dan Adriel (2014) 
memperlihatkan hasil NPL memberikan pengaruh signifikan dan negatif terhadap 
profitabilitas, sedangkan penelitian oleh Erna Wati (2011) menunjukan NPL berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas perbankan. 
Hasil penelitian mengenai pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 
profitabilitas menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh 
Werdaningtyas (2002) menunjukan LDR berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
profitabilitas, sedangkan penelitian oleh Mawardi (2005),Prastiyaningtyas (2010), Mouri 
(2012), dan Adriel (2014) memperlihatkan hasil LDR berpengaruh tidak signifikan dan 
positif terhadap profitabilitas. 
Hasil penelitian mengenai pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap 
profitabilitas perbankan juga menunjukkan hasil yang berbeda. Menurut Mawardi 
(2005),Prastiyaningtyas (2010), Mouri (2012), dan Adriel (2014) menunjukan NIM 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas. Disisi lain menurut Putro 
(2008) menyebutkan jika NIM tidak memberikan pengaruh terhadap profitabilitas. 
Hasil penelitian mengenai pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap profitabilitas perbankan juga menunjukkan hasil yang berbeda–beda 





Mouri (2012) menunjukan BOPO berpengaruh signifikan negatif pada profitabilitas, 
sedangkan menurut Adriel (2014) BOPO berpengaruh tidak signifikan dan positif 
terhadap profitabilitas perbankan. 
Perbedaan mendasar antara bank go public dengan bank non go public terletak 
pada kondisi tata kelolanya (good corporate governance). Bagi Bank Go Public tata 
kelola yang baik merupakan bagian integral dari tanggung jawab perusahaan secara sosial 
terhadap pihak-pihak yang berkepentingan seperti para pemegang saham, pegawai, 
pengelola, pengawas, dan masyarakat (Wheelen and Hunger, 2002). Hal tersebut 
menyebabkan adanya perbedaan sensitifitas dalam merespon profitabilitas antara bank go 
public dengan bank non go public. Bank go public diharuskan menjunjung tinggi asas 
transparansi dan akuntabilitas, dikarenakan bank go public mempunyai tanggungjawab 
memberikan informasi ke pihak-pihak eksternal terkait yang sekaligus menjalankan 
fungsi pengawasan terhadap bank go public. Kondisi tersebut membuat bank go public 
lebih banyak dipercaya oleh masyarakat umum, karena apabila bank go public memiliki 
kinerja yang kurang baik, akan segera diketahui oleh masyarakat. Sedangkan pada bank 
non go public, fungsi pengawasan hanya dilakukan oleh lembaga pengawasan perbankan 
terkait saja, sehingga bank non go public kurang mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat, terkait risikonya yang lebih tinggi.  
Perbedaan dalam respon terhadap profitabilitas ditunjukan oleh indikator kinerja 
perbankan seperti CAR, NPL, dan LDR pada bank non go public yang sangat bervariatif. 
Nilai CAR bank non go public, mempunyai variansi dengan rentang yang sangat besar 
yaitu antara 0,02% sampai 146,14% yakni pada Bank of America dan Bank Multiarta 





dengan rentang yang sangat besar yaitu antara 0,00% sampai 9,26% yakni pada JP 
Morgan Chase Bank dan BPD Sumatera Selatan dan Bangka Belitung. Indikator kinerja 
perbankan LDR bank non go public, mempunyai variansi dengan rentang yang sangat 
besar yaitu antara 42,57% hingga 559,97%, yakni pada Bank of America dan Bank 
Bangkok PCL. Sedangkan pada indikator kinerja NIM dan BOPO variansi yang besar 
ditentukan oleh fokus bisnis masing-masing bank. Sehingga karena perbedaan perilaku 
profitabilitas bank go public dan bank non go public dalam merespon indikator kinerja 
CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO, maka penelitian ini akan menganalisis lebih jauh 
apakah terdapat perilaku yang berbeda dari indikator-indikator CAR, NPL, LDR, NIM, 
dan BOPO terhadap profitabilitas bank go public dan bank non go public. 
Melalui rasio-rasio keuangan masing-masing bank dapat diketahui apakah 
terdapat perbedaan rasio mana yang lebih berperan dalam memperoleh profitabilitas 
antara bank go public dengan bank nongo public. Penelitian yang dilakukan oleh 
Nusantara (2009) dan Fatmawati (2010) memperlihatkan bahwa bank go public lebih 
baik dan sehat dalam menghasilkan profitabilitas dibandingkan dengan bank bank nongo 
public. 
Berdasarkan pada uraian di atas, ditemukan fenomena empiris yaitu mengenai 
rasio–rasio keuangan bank yang mengalami fluktuasi serta ditemukannya research gap 
berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang masih belum mampu memberikan hasil yang 
memuaskan serta tidak konsisten, perbedaan rasio keuangan serta tahun pengambilan 
sampel yang berbeda juga menjadi dasar diperlukannya kembali melakukan penelitian 
mengenai faktor–faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Sehingga penelitian yang 





Profitabilitas Perbankan (Studi Pada Bank Umum Go public dan Bank Umum Non 
Go public di Indonesia Periode 2011-2014)” dianggap sangat penting untuk dilakukan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian didasarkan kepada dua hal, yakni 
ditemukannya fenomena bisnis dan research gap dari hasil penelitian–penelitian yang 
telah ada. Fenomena bisnis dipaparkan pada gambar 1.1 hingga gambar 1.6, 
menyimpulkan jika dalam periode tahun 2011 hingga tahun 2014 terjadi fluktuasi rasio 
keuangan perbankan yaitu CAR, NPL, LDR, NIM, BOPO, dan ROA. Selanjutnya 
ditemukannya research gap dari penelitian–penelitian terdahulu. Hasil yang berbeda dan 
tidak konsisten ditunjukan oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Werdaningtyas 
(2002), Mawardi (2005),Yuliani (2007), Prastiyaningtyas (2010), Mouri (2012), dan 
Adriel (2014). 
Berdasarkan uraianpermasalah diatas, maka dapat diajukan pertanyaan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas perbankan (ROA) pada bank go public dan bank non go 
public di Indonesia dari tahun 2011-2014? 
2. Apakah Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perbankan (ROA) pada bank go public dan bank non go publicdi 
Indonesia dari tahun 2011-2014? 
3. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perbankan (ROA) pada bank go public dan bank non go public 





4. Apakah Net Interest Margin (NIM) memiliki pengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas perbankan (ROA) pada bank go public dan bank non go publicdi 
Indonesia dari tahun 2011-2014? 
5. Apakah BOPO memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perbankan (ROA) pada bank go public dan bank non go publicdi Indonesia 
dari tahun 2011-2014? 
6. Apakah terdapat perbedaan pengaruh CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO 
terhadap profitabilitas (ROA) pada bank go public dan non go publicdi 
Indonesia dari tahun 2011-2014? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diata maka tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Menganalisis pengaruh CAR terhadap ROA pada bank go public dan bank 
non go public di Indonesia dari tahun 2011-2014.  
2. Menganalisis pengaruhNPL terhadap ROA pada bank go public dan bank non 
go public di Indonesia dari tahun 2011-2014.   
3. Menganalisis pengaruh LDR terhadap ROA pada bank go public dan bank non 
go public di Indonesia dari tahun 2011-2014. 
4. Menganalisis pengaruhNIM terhadap ROA pada bank go public dan bank non 
go public di Indonesia dari tahun 2011-2014.   
5.  Menganalisis pengaruhBOPO terhadap ROA pada bank go public dan bank 





6. Menganalisisperbedaan pengaruh CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO 
terhadap ROA pada bank go public dan bank non go public di Indonesia dari 
tahun 2011-2014. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa 
manfaat atau kegunaan antara lain: 
1. Bagi Nasabah 
Dapat menjadi referensi nasabah untuk melihat risiko usaha dan kredit bank, serta 
mengetahui pengaruhnya bagi penyaluran kredit dan kemampuan bank dalam 
memberikan jaminankeamanan. 
2. Bagi Investor 
Mampu menjadi referensi bagi para investor untuk melihat perusahaan mana yang 
lebih menguntungkan untuk menjadi pilihan investasi. 
3. Bagi Manajemen 
Penelitian ini dapat digunakan untuk merencanakan pengelolaan dana guna 
meningkatkan Return on Asset (ROA) atau laba perusahaan pada periode 
mendatang. 
4. Bagi Akademisi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampudigunakan sebagai referensi penelitian 
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan kinerja keuangan 







1.4 Sistematika Penulisan 
BAB I: PENDAHULUAN  
Bab satu berisi uraian mengenai pendahuluan yang memberikan pemaparan tentang latar 
belakang masalah yang menjadi dasar penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II: TELAAH PUSTAKA  
Bab dua berisi uraian mengenai tinjauan pustaka yang memberikan pemaparan tentang 
landasan teori yang menjadi dasar penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 
teoritis dan hipotesis penelitian.  
BAB III: METODE PENELITIAN  
Bab tiga mengenai metode penelitian yang digunakan, dimana bagian ini terdiri dari 
penjelasan variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, hingga metode analisis data yang dipilihuntuk 
menjawaban permasalahan. 
BAB IV: HASIL DAN ANALISIS  
Bab empat menampilkan metode analisis yang digunakan selama penelitian dan hasil 
serta pembahasan dari penelitian. 
BAB V: PENUTUP  
Bab lima berisi mengenai uraian penutup yang terdiri darikesimpulan yang memberikan 
gambaran singkat dari penelitian, saran yang sekiranya diperlukan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan, keterbatasan penelitian yang menggambarkan kelemahan dan 
kekurangan dalam penelitian ini, serta pembahasan hasil yang telah berhasil diperoleh. 
  
